BAB Il

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Awal Bulan Kamariah

Istilah bulan dalam bahasa Arab identik dengan ka#d ataus -l

yang artinya kemasyhuran dan kesomborlgiata x5l juga berartixdll

(BulanY, dalam bahasa Inggris disetumar, yaitu benda langit yang menjadi
satelit Bumi. Jadi, penentuan awal bulan kamarierati penentuan awal
bulan yang didasarkan kepada sistem peredaran Bf@bgamar/lunaj
mengelilingi Bumi®

Menurut penanggalan kamariah, hari itu dimulai aessetelah
Matahari terbenam. Sementara tentang kriteria péiega bulan kamariah
(menurut hisab) ada beberapa pendapat. Ada yangermapat bahwa
pergantian bulan kamariah itu ketikigtima’' terjadi sebelum terbenam
Matahari. Artinya, apabilajtima’ terjadi sebelum Matahari terbenam, maka
malam itu dan keesokan harinya merupakan tangbalan berikutnya, tetapi
apabila ijtima’ terjadi sesudah Matahari terbenam, maka malamdén
keesokan harinya merupakan hari ke-30 bulan yas@nseberlangsund.

Kelompok lain berpendapat bahwa pergantian bulamakiah itu
ketika Matahari terbenam posisilal sudah dapat dilihatifikan al-rukyah

yang menurut kriteria Departemen Agama RI%dari ufuk mar'i. Artinya,

' Ahmad Warson Munawwiral-Munawir: Kamus Arab IndonesisSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him. 747

’Ibid, him. 1155

® Maskufa,llmu Falak,Jakarta: GP Press, 2009, him. 149

4Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktikfogyakarta: Buana Pustaka,
2004, him. 145
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apabila saat terbenam Matahari pogigal sudahimkan al-rukyah,maka

malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggalan berikutnya, tetapi
apabila saat terbenam Matahari posigal belum imkan al-rukyah maka

malam itu dan keesokan harinya merupakan hari ke bulan yang
berlangsung. Jadi, penentuan awal bulan kamariahlalad melakukan
perhitungan untuk mengetahui waktu Matahari terbemnasaktuijtima’, waktu

hilal terbenam, dan posisilal ketika Matahari terbenarh.

Secara garis besar terdapat dua metode dalam paneaval bulan
kamariah, yaitu metode hisab dan rukyah. Keduamswiliki perbedaan baik
dalam interpretasi dasar hukum maupun cara pereatal bulan kamariah.
Untuk mengetahui lebih detail, penulis mencoba kimenguraikan definisi
dan hal-hal yang berhubungan dengan kedua metsbte sebagai berikut:
1. Pengertian Hisab

Kata hisab berasal dari bahasa Arab yBlss sy s yang
artinya menghitung, dalam bahasa Inggris kata ini disetarthmatic
(ilmu hitung)/ reckoning (perhitungan§, calculus (hitung)? calculation
(perhitungany’ computation (perhitungan}® estimation (penilaian,

perhitungany, appraisal (penaksiran}> Sedangkan hisab menurut istilah

’Ibid, him. 146

5Ahmad Warson Munawwiigp.cit, him. 261

" John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris-Indonesjalakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2003, him. 37

8 |bid, him. 470

°Ibid, him. 94

19 1bid

1 bid, him. 134

2bid, him. 119

3 bid, him. 35
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dapat diartikan sebagai ilmu hitung atau ilarithmatic yaitu suatu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang seluk belukuyregain™*
Kitab suci al-Qur'an menjelaskan kata hisab mempubgberapa

arti, antara lain:

ROAO+Q v wa €0 OO Wwa I
RERVERR T=RedeX X =
Artinya: “Matahari dan Bulan (beredar) menurut peeniigan.”(QS. al-
Nisa’: 5)1°

SO00% ¢ RGE OMNVOZHORO SO ROSO]
o0& 808 BITROLOOIRNCE BHUxBOR]+ o
A Forde OHRD LorBN2O0moVe 00
AT E*x  PMuAd HFoOR«¢K $§LXED

Pl ONNelN e

Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengaresumatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu deymyam
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatian
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu.” (QS. al-Niga°s

llImu hisab secara tidak langsung juga diajarkah élah Swt 14
abad silam dalam salah satu ayat kauniyyah-Nya:

= MO A @I ¢ @ CoHRAD>R Y €0
B Ix0vede0-07 @0 O&OBwa -0
PRN0 A W de OO Lo ¢ FURAOw

‘0060 @7 o @ CoHRAIDAY €0
COeOZKIA@RY B O O& O wa S
JIRSRATS $XI{ 4¢o BAAC¢II=0dN. 7@
B-0ACORHY D¢ we0 SRHAENB==0
V0GR Owa 3 ANORNO &R
O=~—>2€0 gl EOH RO CSE -0

AXIOKNO S H o €OOO%CHOD 40 [T XI*

4 Maskufa,op.cit, him. 147
!> Departemen Agama RBI-Qur'an dan Terjemahny&emarang: Pena, 2005, him. 77
1% Ibid, him. 92
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Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebatya tanda, lalu kami
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda startgrang,
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supamauk
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. sggala
sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.” (QiSral 12)*’

Dalam bidang ilmu figh, hisab menyangkut penentweaktu-
waktu ibadah yang digunakan untuk perhitungan waktn arah tempat
untuk kepentingan pelaksanaan ibadah. Misalnyardakenentuan waktu
salat, puasa, Idul Fitri, haji dan waktu gerhantukinmelaksanakan salat
gerhana. limu ini juga dimanfaatkan untuk penetagrah kiblat agar umat
Islam dapat mengerjakan salat dengan arah yang tepauju Ka’'bah
yang berada di Masjid al-Haratf.

Hisab awal bulan kamariah kegiatannya tidak laintukin
menentukan kedudukanilal pada saat terbenam Matahari yang diukur
dengan derajat. Kegiatan ini dilakukan pada saajadie ijtima’
(conjunction pada bulan-bulan kamariah.

Umat Islam mengenal ilmu falak dan ilnfaraidh dengan ilmu
hisab. Hal ini karena kegiatan yang menonjol padduknya adalah
menghitung. Namun di Indonesia jika disebutkan ilmsab, maka yang di
maksud adalah ilmu falak.

llmu ini disebut dengan ilmu falak, karena ilmu miempelajari

lintasan benda-benda langit. lImu ini disebut pdengan ilmu hisab,

7 1bid, him. 290

8 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
Muhammadiyah)ogyakarta: Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Puséuhammadiyah, 2009,
cet. Il, him. 2

9 Badan Hisab Rukyah Departemen Agamlmanak Hisab Rukyahlakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Islam, 1981, him. 14.
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karena ilmu ini menggunakan perhitungan. Selaimntu ini disebut pula
ilmu rashd karena ilmu ini memerlukan pengamatan. llmu uigg sering
disebut ilmu migat karena ilmu ini mempelajari tentang batas-batas
waktu?® Dari keempat istilah di atas, yang populer di raaakat adalah
“ilmu falak” dan“iimu hisab”.*

llImu hisab juga diartikan sebagai ilmu untuk menkah awal
bulan kamariah yang didasarkan kepada peredar#m Buengelilingi
Bumi,?> dengan metode ini dapat menetapkan awal bulanjgah hari
sebelumnya, sehingga secara tidak langsung ilmablsangat dibutuhkan
dalam pembuatan kalender dan pedoman dalam petsisarkyah al-
hilal.?

lImu falak atau ilmu hisab secara garis besarnya duth macam
yaitu ilmi dan ‘amaly I[Imu hisabilmi adalah ilmu yang membahas
berbagai teori serta konsep-konsep benda langilnyia dari segi asal
mula kejadiannyacpsmogon)i bentuk dan tata himpunanny@$molog),
jumlah anggotanyac6smografj, ukuran dan jaraknyagtrometri, gerak
dan gaya tariknya aStromekanik dan kandungan unsur-unsurnya

(astrofisikg.?*

29 |bid.

21 Zubair Umar al-Jailanyhulashah al-Wafiyahkudus: Menara Kudus, tjm. 3.

22 Bulan beredar mengelilingi Bumi dalam waktu 27@®1hari atau 2743"11,42.
Waktu edar inik dikenal dengan periode siderisat.iBusiknan Azhargp.cit,him.18

2 Rukyah al- hilaladalah usaha melihat atau mengarhiil di tempat terbuka dengan
mata bugil atau peralatan pada saat Matahari tarbenenjelang bulan baru kamari#ihid, him.
69

**1bid, him. 4
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Sedangkanilmu hisab ‘amaly adalah ilmu yang melakukan
perhitungan untuk mengetahui posisi dan kedudularddrbenda langit
antara satu dengan yang |&inlimu hisab ‘amaly inilah yang oleh
masyarakat umum dikenal denghnu hisab

2. Pengertian Rukyah
Kata rukyah juga berasal dari bahasa Arab );afﬁu D RS

yang artinya meliha® dalam bahasa Inggris juga diartikan dentmsee
(melihat)®’ to behold (melihat)?® perceive (merasaf® notice
(memperhatikany® observe(melihat}* dandiscern(melihat)*

Sedangkan yang dimaksud dengaikyah al-hilal adalah suatu
kegiatan atau usaha melihat atau mengalniiat?’3 di langit (ufuk) sebelah
Barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelaay lavian kamariah
dengan mata atau alat, dalam astronomi dikenaladteisgilah observasi.

Pada awalnya pengertian rukyah adalah melitial pada saat
Matahari terbenam pada akhir bulan Sya’ban dan Rharadalam rangka
menentukan awal bulan kamariah berikutnya. Jikaapsaht Matahari

terbenam tersebuhilal dapat dilihat, maka malam itu dan keesokan

I pid

%5 M. Warson Munawir, p.cit, him. 460

27 John M. Echols dan Hassan Shadily,cit, him. 510

%8 |pid, him. 60

#Ipid, him. 424

0 bid, him. 397

*1bid, him. 401

%2 pid, him. 149

% Hilal (=) atau Bulan sabit yang dalam astronomi dikenalgdennamacrescent
adalah bagian Bulan yang tampak terang dari Burbags akibat cahaya Matahari yang
dipantulkan olehnya pada hari terjadirijama’ sesaat setelah Matahari terbenam. Hilal ini dapat
dipakai sebagai pertanda pergantian bulan kamadphbila setelah Matahari terbendrital
tampak maka malam itu dan keesokan harinya meruaptggal satu bulan berikutnya. Lihat
Muhyiddin Khazin,op.cit him. 30
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harinya merupakan tanggal 1 bulan baru, sedanghan hjlal tidak
tampak, maka malam itu dan keesokan harinya meamp@nggal 30 dari
bulan yang sedang berlangsung atau dengan katadiestikmakan
(disempurnakan) menjadi 30 hati.

Dalam perkembangan selanjutnya “melitidiial” tersebut tidak
hanya dilakukan pada akhir Sya’ban dan Ramadhan rsajnun juga pada
bulan-bulan lainnya terutama menjelang awal-awalarbuyang ada
kaitannya dengan waktu pelaksanaan ibadah atathdwarbesar Islam,
bahkan untuk kepentingan pengecekan hasil Hfsab.

B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah
Penentuan awal bulan kamariah pada dasarnya ditgdaikéin dengan
dua metode yang lazim digunakan yaitu hisab daryatluk Kedua metode
tersebut mempunyai dasar hukum yang masing-masemdagat dalam

al- Quran dan hadi*®

1. Dasar Hukum dalam al-Qur’an
al-Quran telah menjelaskan beberapa petunjuk ydifadikan
sumber hukum bagi penentuan awal bulan kamarattafa, Allah Swt
menyatakan bahwahilal sebagai penenentu waktu disaat ibadah haji. Ini

berdasarkan firman Allah dalam surat al-BaqgaraB: 18

*Departemen Agama RIPedoman Teknik RukyaHirektorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam dan Direktorat PembinaataB&eradilan Agama Islam, 1994, him.
1.

% |bid, him. 2

% Muhyiddin Khazin,op.cit, 146
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulabits&atakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi m@nwaan
(bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan memasuhkiah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan wilahi
kebajikan orang yang bertakwa dan masuklah ke rumnaiah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepadaakhllagar
kamu beruntung’(QS. al-Bagarah:18%)

al-Hilal pada ayat diatas adalah bentuk tunggal litai. Asalnya
diambil dari perkataan orang Arab yang berburmstahalla ‘as shabiyyu
(bayi itu menangis ketika dilahirkan). SedangkalrMawagqit bentuk
tunggalnya adalamigat Artinya, tanda waktu atau waktu tertefitu.

Pembicaraan pada ayat sebelumnya menjelaskan gehtdum
puasa di bulan Ramadhan. Kemudian dikaitkan derayat ini yang
membicarakan masalahilal (awal bulan). Sebab, dalam memulai dan

mengakhiri puasa disertai dengan tanda-tanda moyehilal.

83

3" Departemen Agama Rbp.cit, him. 30.
38Ahmad Musthofa al-Maraghtafsir al- Maraghi,Mesir: Daarul Fikri, 1974, cet Il, him.

% |bid
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Kedua, surat al-Bagarah Ayat 185.

VORLA L Se 0o S8 60  ROIGA*
RS- 770300 wa dc 000" SO LML
=& COuEH0e5 60 SHa O ere 04032

EORIO & Vo Mlme S FITQHE
JINAS[SE gl P 8l e v AIB> AN wa 90
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulanm@dhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) ala@sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasangenan
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan ywatlbil).
karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (deneempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuaada bulan
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalarsdum i berbuka),

Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari gyan

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allmenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaagmi.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya danakkzid
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang rittie
kepadamu, supaya kamu bersyukur.”(QS al-Bagar85)*’1

“Departemen Agama Robp.cit, hal. 28
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Menurut Muhammad MansHtrayat ini menjelaskan bahwa kata
syahidadalam bahasa Arab tidak mempunyai arti melihagpieada di
tempat atau tidak bepergian. Sementara yang merapwaryi melihat
adalahsyaahadadengan tambahaalif dansyin Kata syahidajuga bisa
berarti mengetahui, sehingga artinya mengetahui ukmya bulan
Ramadhan. Kemudian kalimat selanjutnya ydauman kana minkum
maridhon aw ‘ala safarirmenjadi penguat atas katgahidadengan arti
hadir di tempat. Jika saja kasyahidadiartikan dengan melihat, maka
puasa Ramadhan hanya wajib bagi orang yang meBhudan saja,
sedangkan yang lain tid4k.

Ketiga, Surat al-Taubah ayat 36.

AOCGYR BOAK& D  wadk BO0ONK OO

FHOIALAI* ORI ON o OxNfa I * Fade
¢ -REHAS 00 * Lo de CHOST QR Ox

AT Do 90 N 2OOAOAO00Wwa I
<RERORO NORD¢<=I 00 Lo O& &8
Ex QM e P o PO ORTOIESEY 1)
BXOCONHE D= o[X]eo REGZ 20O @e I
gl A2>ZRO->HALO Ol &N

oV GERNO L N EOY W BSODHNIO+L 60
F2AEODEN IV ORG o WOE COAnA LR
B VMOCORH NS00 G  COAcra sk
O3V EQHINO Mo S FAASE A Lo S OO

&,

Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisath\ladalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciagtalangit dan
Bumi, di antaranya empat bulan haram. ltulah (k@) agama
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diriukaadam

“1 Muhammad Manshur adalah seorang ahli falak yamgshedari Jakarta yang secara
khusus mendalami kitab Sulam al- Nayyirain.
2 Ahmad Musthofa al-Maraghap.cit, him. 75
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bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin

semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamurs@nua

dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-organy
bertakwa”. (QS. al-Taubah ayat 38).

Ayat diatas menjelaskan pemikirdnisab urfi. Hisab urfiadalah
sistem hisab penentuan awal bulan kamariah yarasdidan pada waktu
rata-rata peredaran Bulan dan Bumi dalam menggiliMatahari. Dalam
hisab urfi panjang bulan dalam setahun adalah dua belas.Btila

Para ulama sepakat bahwa sistemsab ‘urfi tidak bisa
dipergunakan dalam waktu yang ada hubungannya delbgdah.Hisab
‘urfi dapat digunakan untuk menghitung haul dalam zk&egna jumlah
hari dalam satu tahun pada hisab ini sama dengataljuhari yang

diperhitungkan dalarhisab hakiki*

Keempat, Surat Yunus ayat 5.

=RADIAY QN LA Lo o>
VS5 ®0ORD >VLOO P Wwa I
Sex@ € L 12 I [OOINRCEEZERE A |
¢ I N O 02 31 R J61<JOXYaR dm)
DGO 1N BX-O<CORHR D¢ W

BOL BON MW@ SO0 ¢xv GRS Owa S
2RO 00 WOH0 + S0 GEREHAS o8
ReQy OXIERG g g 1G] TN ANV AR DN W N
$UCORHEED $0 §H A0 Q0 W 0.6 CeOe R S

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersiman Bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tejngdzedgi
perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bdanghun

43 Departemen Agama Rbp.cit, him. 192.
4 Badan Hisab dan Rukyah Departemen AgamaRtit him. 99
45 [14;

Ibid



27

dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakang/aemikian
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanddatan
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang menge(@bsi.
Yunus: 5)%°

Kelima, Surat al-Rahman ayat 5.

ROANO+QO M wa €0 OO W@aHe
ENP B €@ O0€CDE
Artinya : “Matahari dan Bulan (beredar) menuruttpemgannya” (QS.al-
Rahman: 5§’

Ayat pertama dan kedua dari surat Yunus ayat SAdédRahman
ayat 5 mengandung pengertian bahwa Matahari daanBoéredar dan
bercahaya yang dijadikan pedoman waktu untuk mantesutama untuk
pelaksanakan ibadah salat dan puasa.

Pada dalil-dalil al-Qur'an di atas tidak dijelaske&cara spesifik
dan terperinci mengenai penggunaan metode hisabrugmah dalam
penentuan awal bulan kamariah. Penjelasan al-Qunasih terlalu global
sehingga membutuhkan haduntuk mejelaskan dan menafsirkannya,
al-Quran hanya menjelaskan pemanfaatan Matahari Rldan sebagai

pedoman waktu-waktu ibadah.

2. Dasar Hukum dalam Hadis
1. Hadis Riwayat Muslim

dadle (pl dal W aa Jiade 0 o Was Do Wl Bamse (pp dpes 2

el el o pa Al Jeuy JB JE jee ol ) 2o e @b Uoe

*® bid, him. 306.
" Departemen Agama Rbp.cit, him. 885.
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Artinya: “Humaid bin Mas’adah al-Bahily berceritepadaku: Bisyru
bin Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salamah bin
‘Algamah bercerita kepada kami, dari Nafi’ dari Aftidh bin
Umar, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah Sasabda:
“Jumlah bilangan bulan ada 29 hari. Apabila kalaelihat
hilal, maka berpuasalah. Apabila kalian melihdal maka
berbukalah. Maka apabila terhalang oleh mendungsama
kadarkanlah.” (HR. Muslim).

Imam Nawawi dalam kitabMajmu’ Syarah al-Muhzazih
menjelaskan bahwa Imam Abu Abbas bin Suraij menp&ihdapat
Ibnu Araby bahwa nash hadfagdurulah ditujukan kepada orang
yang Allah Swt beri anugerah secara khusus derganhisab*®

Sedangkan Imam  Hambali memaknainya  dengan
menempatkarilal di atas awan sehingga ia memperbolehkan puasa
di malam yang mendung (tidak terlihailal). Ibnu Suraij dan
jamaahnya (Mutraf bin Abdullah dan Ibnu Qutaibat®nmberi makna
fagduru lahu adalah mentaqdirkannya dengan perhitungan. Imam
Malik, Syafi’i, jumhur ulama Salaf dan Khalaf menmaknya sebagai

penyempurnaan 30 hafi.

Perkataanfa in ghumma ‘alaikunmaksudnya adalah antara

kamu dan Bulan tersebut ada awan yang menghal&@da ini

8 Abu Husain Muslim bin al- Hajjaj al- Qusyairi alaysaburi,Shahih MuslimBeirut:
Dar al- Khutub al- llmiyah, 1992, Juz II, him. 760

49 Ahmad Mustafa al-Maraghap.cit, him. 162

*0 yahya bin Syarof al-NawawiShahiah Muslim bi Syarhi al- NawawBeirut: Darul
Khutub Almiah, 1995, him. 166
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menjadidilalah bagi mahab Syafi'i dan jumhur ulama bahwa tidak
diperbolehkan puasa di hari yang masih meragukantidak pula
pada hari ke-30 dari bulan Sya’ban sebagai awaldg@aan jika pada

malam itu mendung’

Berdasarkan hadidi atas, penulis berpendapat bahwa dalam
penetapan awal bulan kamariah khususnya awal bRkEmadhan,
Syawal dan Dzulhijah adalah dengan cawkyah al-hilal yaitu
melihat secara langsurulal sesaat setelah Matahari terbenam pada
hari ke-29 atau dengan caistikmal yaitu menggenapkan bilangan
bulan itu menjadi 30 hari, manakala rukyghng dilakukan tidak

berhasil.

A pay yee ol oo @il e @llle el i JB oy 0 oma W aa
DA V55 in N gagaail ¥ J8 Glimay S3 il o e il G Lagie

P2 (lasa ol 5 ) Al 508U oSile el ) 55 35 a5 ki Y

Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kami.blerkata: Aku
berkata kepada Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar RaidNabi
Saw, bahwa beliau Nabi Saw menyebutkan Ramadhawpaser
berkata: “Janganlah kalian berpuasa hingga mehitait dan
janganlah kalian berhenti puasa hingga melihatéAymbila
terhalangi oleh mendung maka tetapkanlah (bilangan
Sya’ban).” (HR. Muslim).

Jika kita analisis lebih dalam, hadis di atas ddpgzhami dan

kita jadikan patokan dalam mengawali atau mengakhiran

5 | bid
52 bid, him. 759
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kamariah. Masalah ini terkait dengan persoalanabadanaka nilai
kepatuhan t@’abbud) itu terletak pada ketaatan dalam menjalankan
sebuah perintah tersebut. Hadis di atas merupalats lgauli
Rasulullah Saw, maka tingkat akurasi keshahihaidgk diragukan

lagi.

2. Hadi Riwayat al-Bukhari
Lookdl s a5 )l e sea 0 o il JB 2L (p dese Uhas 4l U 0a
s il ol 5)) D ¢ Lndsae | pleSli oSle e (o 4ty ]
Artinya: “Syu’bah bercerita kepada kami: Muhammaid EZiyad
bercerita kepada kami, bahwa Rasulullah Saw beasabd
“Berpuasalah karena melih&ilal dan berbukalah kamu

karena melihatnya, apabila ia tertutup atasmu, maka
sempurnakanlah jumlah Sya’ban 30 hari.” (HR. BuRbhar

Hadis di atas menunjukkan bahwa perintah melakuidkyah
itu ditujukan bagi setiap umat Islam. Hadukyah al-hilal diatas
secarazahirnya menunjukkan bahwa kewajiban berpuasa itvadtitu
melihat Bulan, kapan saja baik malam hari maupangshari. Akan
tetapi maksudnya adalah berpuasa di hari berikuttayaini adalah

zahirnya larangan mendahului puasa sebelum teriaaulan>*

C. Sejarah dan Perkembangan Penentuan Awal Bulan Kamaah di

Indonesia

53 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim binughirah bin Bardizbah al-
BukharyShahih BukhariBeirut: Darul Kutub Almiah, 1992, him. 595
5 lbnu al-MubarokTerjemahan Nailul AuthoiSurabaya: PT. Bina limu, 1985, him. 26
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Pada masa permulaan Islam, ilmu astronomi beluntwetasyhur di
kalangan umat Islam. Namun demikian, mereka telabampu
mendokumentasikan berbagai peristiwa pada masaetfgan memberikan
nama-nama tahun sesuai dengan peristiwva yang palorgmental. Puncak
dari zaman keemasan astronomi ini dicapai pada ab#d5 M ketika Ulugh
Beik, cucu Timur Lenk mendirikan observatoriumny&dmarkand®

Tokoh-tokoh astronomi yang hidup pada masa keemastara lain
adalah al-Farghani, Maslamah lbnu al-Marjit di Alndéa. Meraka mengubah
tahun masehi menjadi tahun hijriyah. Tokoh lain laldaMirza Ulugh bin
Timur Lenk yang terkenal dengdfphemeriaya. Begitu juga lbnu Yunus,
Nasirudin, Ulugh Beik yang terkenal dengan landagama’ dalam penentuan
awal bulan kamariaff

Setelah Islam menampakkan kemajuan dalam ilmu paimgen dan
dengan terjadinya ekspansi intelektualitas ke Erapalalui Spanyol,
muncullah Nikolas Capernicus (1473-1543).Dia membongkar teori
Geosentris yang dikembangkan oleh Ptolomeus demgangembangkan teori
Heliosentris.

Sejak zaman kerajaan-kerajaan Islam, umat Islammdibinesia sudah

terlibat dalam pemikiran hisab rukyah yang ditandangan penggunaan

% |pid.

% Jamil Ahmad Seratus Muslim Terkemukaakarta: Pustaka Firdaus, 1987, cet. I, him.
166-170.

" Teori Heliosentris adalah teori yang merupakarakkén dari teori Geosentris. Teori
ini mengemukakan bahwa Matahari sebagai pusat perecenda- benda langit. Akan tetapi
menurut lacakan sejarah yang pertama kali melakukidkk terhadap teori Geosentris adalah al-
Biruni yang berasumsi tidak mungkin langit yang ihedpesar beserta bintang-bintangnya yang
mengelilingi Bumi. Lihat dalam Ahmad Baiqurdl- Qur'an, lIlmu Pengetahuan dan Teknologi,
cet. IV, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1946). 9.
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kalender hijriyah sebagai kalender resmi. Sekalipetelah adanya penjajahan
Belanda, terjadi pergeseran penggunaan kalendeni reemerintah yang
semula kalender hijriyah diganti dengan penggurkadender masehi. Namun
demikian, umat Islam terutama yang ada di daerabrath tetap menggunakan
kalender hijriyatt®

Hal yang demikian ini tidak di larang oleh pemeamkolonial. Bahkan
penerapannya diserahkan kepada penguasa keraj@am mhsasing-masing
terutama yang menyangkut masalah peribadatan sepeytjal 1 Ramadhan, 1
Syawal dan 10 Dzulhijjaf®. Wacana hisab rukyah di Indonesia paling
bersejarah yang terjadi pada masa pemerintahaja&arislam adalah dengan
diberlakukannya kalender hijriyah sebagai kalemdemi menggantikan tahun
saka®

Perkembangan hisab rukyah pada awal abad 17 sa®bahkan awal
abad 20 tidak bisa lepas dari pemikiran serup@dara Islam yang lain. Hal
ini seperti tercermin dalam kitatSullam al-Nayyiraifi* yang masih
terpengaruh oleh sistem Ulugh Beik. Namun denganakia canggihnya
teknologi dan ilmu pengetahuan maka wacana hiskyahupun mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Data Bulan darhdMataenjadi semakin

*¥bid

%9 Badan Hisab Rukyah Rbp.cit,him. 22.

€0 peristiwa ini terjadi pada masa pemerintahan Sulgung Hanyokro Kusuma, Raja
kerajaan Islam Mataram Il (1613 — 1645).

®1 Sullam al-Nayyiraini adalah kitab kecil unruk metahui konjungsi Matahari, Bulan
berdasarkan metode Ulugh Beik al-Samargondy yangusiuin oleh KH. Muh Mansur bin KH.
Abdul Hamid bin Muh Damiry al-Batawy, dimana kitabrsebut berisi risalah untukima’,
gerhana Bulan dan Matahari. Lihat dalam Ahmad ldirud Analisis Kritis tentang Hisab Awal
Bulan Kamariah dalam kitab Sullam al-Nayyiraop.cit him. 8.



33

akurat dengan adanya sisteEphemerisyang menyajikan data perjam,
sehingga akurasi perhitungan bisa semakin tepat.

Melihat fenomena tersebut pemerintah mendirikan aBadisab
Rukyah yang berada di bawah naungan Kementrian Ag&ada dasarnya
kehadiran Badan Hisab Rukyah untuk menjaga penmsatzn Ukwuwah
Islamiyahkhususnya dalam beribadah. Hanya saja dalam dateaites dan
etika praktis masih belum terwujud. Hal ini dapdlihdt dengan adanya
seringkali terjadi perbedaan berpuasa Ramadhan unabprhari raya Idul
Fitri.®?

Pelantikan Badan Hisab Rukyah Depertemen Agamisdifeakan pada
waktu menjelang bulan puasa 1391 H. Terpilih KedBaalan Hisab Rukyah
yang pertama yaitu Sa’aduddin Djambek, sambil m&dak ibadah haji pada
tahun 1972/1973 M mengadakan peninjauan di SawbiAmuntuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan penetapan tanggal satu karaariatt>

Selanjutnya, pada tahun 1973 melakukan kunjungafikgan ke
Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Sumatera Rmat Aceh untuk
menemui ahli-ahli hisab setempat. Kemudian padgg@n5 s/d 6 Juli 1974
hari Jum’at Kliwon, Dirjen Bimas Islam menyelenggiean musyawarah
Badan Hisab Rukyah Depertemen Agdtha.

Kemudian dilanjutkan dengan musyawarahkan al-rukyahantara
pimpinan ormas Islam, MUI, dan pemerintah. Terlakspada hari Senin, 28

September 1998 hari Senin Legi di Jakarta yang tapkan:

%2 Depertemen Agama Rbp.cit, him. 78.
& proyek Pembinaan Badan Peradilan Agampegit him. 27
64 [1A;

Ibid
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1. Penentuan awal bulan kamariah didasarkan padansissabhakiki tahkiki
dan atau rukyabh.

2. Penentuan awal bulan kamariah yang terkait dengdakganaan ibadah
mahdhahyaitu awal, akhir Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijghtietapkan
dengan mempertimbangkan higadkiki tahkikidan rukyah.

3. Kesaksian rukyah dapat diterima apabila ketingbiéal 2 derajat dan jarak
ijtima’ ke ghurubMatahari minimal 8 jam.

4. Apabila ketinggiarhilal kurang dari 2 derajat, maka awal bulan ditetapkan
berdasarkarstikmal

5. Apabila ketinggiarhilal 2 derajat atau lebih, awal bulan dapat ditetapkan.

6. Kriteria imkan al-rukyahtersebut di atas akan dilakukan penelitian lebih
lanjut.

7. Menghimbau kepada seluruh pimpinan ormas Islam os@sasikan
keputusan ini.

8. Dalam pelaksanaaisbath pemerintah mendengar pendapat-pendapat dari
ormas-ormas Islam dan para &fli.

Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agama (sekaraswgjaci
Kementerian Agama) diharapkan mampu mengakomodijalaepersoalan
khususnya yang berkaitan dengan hisab dan rukyadp da di Indonesia. Ini
merupakan salah satu wujud perhatian dari pemériméuk mencoba mencari

solusi tentang polemik perbedaan penetapan awahtkamariah (Ramadhan,

% Departemen Agama RlJurnal Hisab Rukyah Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Jakarta: 1999/2000, 857
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Syawal dan Zulhijjah). Melalui badan inilah pemé&aimn melalui Kementerian

Agama mencoba menjadi penengah diantara pluralideatogi golongan.

D. Aliran Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia
Perkembangan ilmu hisab rukyah di Indonesia merlgaasberagam
metode atau sistem penetapan awal bulan kamariahinH memunculkan
adanya pengelompokan dari berbagai metode danmsistang ada.
Pengelompokan ini berangkat dari adanya persamaapelbedaan cara, alat,
dan data yang dipakai oleh setiap metode ataunsigienetapaf® Aliran

penentuan awal bulan kamariah di Indonesia arag@raatialah :

1) Mazhab Hisab
Dalam menggunakan dalil-dalil syari, kelompok ahtisab
berpegang kepada banyaknya ayat-ayat yang mentda@mia untuk
melakukan perhitungan berdasarkan ilmu pengetatlaarbeberapa hadi
Nabi Muhammad Saw yang juga mengisyaratkan agarakulkehn
perhitungarf’ Perkembangan pemikiran hisab di Indonesia mencakup
beberapa aliran yang ditinjau dari segi sistemipergannya dapat dibagi

menjadi beberapa kelompok y&ftu

a) Hisab Urfi

% Fairus Sabigop.cit him. 108.

5’M. Yunan Yusuf dkkEnsiklopedi Muhammadiyallakarta:PT Grafindo Persada, 2005,
him.151

®8Badan Hisab dan Rukyat Dep.Agarog,cit him 37
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Urfi diambil dari kata=_+ll yang berartiize <l 321 yaitu:
convensiatau kebiasaan yang dipelih&raHisab ini sering disebut
juga dengan hisab Jawa Islam, karena higdb ini perpaduan
antara tahun Hindu Jawa dengan hisab Hijriyah yditgkukan
oleh Sultan Agung Anyokro Kusumo pada tahun 166ath 1555

C (Caka)”

Metode hisab ini menetapkan satu daur ulang (sSikRis
tahun yang disebut Windu. Setiap kurun delapannatitetapkan
ada tiga tahun Kabisat (Wuntu, panjang yang umui3ya hari)
yaitu tahun-tahun ke 2, 4 dan 7 dan ada lima taBashitoh
(Wastu, atau pendek yang umurnya 354 hari) yahurigke 1, 3, 5,
6, dan 8. Umur bulan ditetapkan 30 hari untuk btbaran ganjil
dan 29 hari untuk bulan-bulan genap kecuali bulasab pada
tahun-tahun Kabisat berumur 30 hari. Di sampingpada tiap-
tiap 120 tahun mengalami pengunduran satu hariu ydéngan
menghitung bulan besar yang semestinya berumura80dritung

hanya 29 haft.

Mulai permulaan tahun 1747 hingga menjelang tah8@71
tanggal satu Suro tahun Alip jatuh pada hari Ralag&\(Aboge). Mulai

tahun 1867 hingga menjelang tahun 1987, tanggal Sato tahun

9 Achmad Warson Munawwinp.cit, him. 920.

" Badan Hisab Rukyahop.cit., him. 45. Lihat pula: Muhammad Maksum bin Alj,
Badiah al-Misal fi Hisab al-Sinin wa al-HilalSurabaya: Maktabah Sa’ad bin Nashir Nabhan, tt,
hal. 5 dan Noor AhmadRisalah Syaml al-Hilaljilid 1., Kudus: Madrasah Tasywiyq al-Thullab al-
Salafiyah, tt., him. 3.

I Muhammad Maksum bin Algp. cit,hal. 5.
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Alip jatuh pada hari Selasa Pon (Asopon). Mulainpgaan tahun
1987, hingga menjelang tahun 2107, tanggal satwtdhbun Alif jatuh

pada hari Senin Pahing (Anining).

b) HisabHaqiqgi bi al-Tagrib
Hisab haqigi bi al-tagrib merupakan metode hisab yang
menetapkan jatuhnya awal bulan kamariah berdasgrkémtungan
saat terjadinydjtima’ Bulan dan Matahari serta perhitungatifa’
hilal pada saat terbenamnya Matahari di akhir bulan pa@ngdasarkan
pada peredaran rata-rata Bulan, Bumi dan Matahkan tetapi untuk
irtifa’ hilal dalam metode ini belum memasukkan unaaimuth
Bulan, kemiringan ufukparallax, dan lain-lain sehingga hisab ini
belum dapat digunakan untuk menentukan tempat @asludukan
Bulan”?
c) HisabHagiqi bi al-Tahqiq
Metode ini merupakan sistem perhitungan posisi adadgit
berdasarkan gerak benda langit yang sebenarnyaggahhasilnya
cukup akuraf® Metode hisab ini sudah memasukkan ureszimuth
Bulan, lintang tempat, kerendahan ufulefraksi semi diameter
Bulan, parallax dan lain-lain ke dalam proses perhitungdife’ hilal,

selain itu juga memperhatikan nilai deklinasi Buttan sudut waktu

2 Sekjen PBNU,Pedoman Rukyah dan Hisab Nahdlatul Ulamkkarta: Lajnah
Falakiyah PBNU, 2006, him. 49. Lihat juga Ahmaduddin, Figh Hisab rukyah Kejawen,
Semarang : IAIN Walisongo, 2006. Bandingkan pulagiés Badan Hisab Rukyatbp.cit, him.
45-46.

7® Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Uldoma,cit

’* Muhyiddin Khazin,op. cit him. 29
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Bulan yang diselesaikan dengan rumus ilmu ukurtigegbola atau
disebut juga dengaBpherical Trigonometr®
d) HisabHagigi Kontemporer
Dalam perkembangannya, ilmu hisab juga memuncusican
metode baru yaitu hisab kontemporer yang dalam itpegannya
sudah menggunakan data astronomis dengan perajatan lebih
modern, seperti hisab Ephemeris yang perhitungammsggunakan
data-data astronomis Bulan dan Matabamdan hisab dengan data
Almanac Nautica yaitu data kedudukan benda-benda langit yang
dipersiapkan untuk keperluan pelayaran namun jug@a @gunakan
untuk keperluan hisab awal bulan kamariah, waktlatsaan
gerhand’
2) Mazhab Rukyah
Istilah rukyah berati melihat atau mengamhilial dengan mata
ataupun dengan teleskop pada saat matahari terbar@amelang bulan
baru kamarial® Apabila hilal berhasil dilihat maka malam itu dan
keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satuk upulan baru.
Sedangkan apabilailal tidak berhasil dilihat karena gangguan cuaca,
maka tanggal satu bulan baru ditetapkan pada miadairberikutnya atau

bulan distikmakan menjadi 30 hari.

5 |bid

7% |bid, him. 92.
" Ibid, him. 59.
8 |bid, him. 130
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Sebagaimana diketahui bahwa perbedaan dalam mé&aanawal
bulan kamariah juga terjadi karena perbedaan memaHensep
permulaan hari dalam bulan baru. Disinilah kemudiamncul berbagai
aliran mengenai penentuan awal bulan yang padarnyasderpangkal

pada pedomaijtima’, dan posishilal di atas ufuk?

3) Mazhab Imkan al-Rukyah

Imkan al-rukyahmemiliki pengertian bahwailal kemungkinan
dapat dilihat. Mazhalimkan al-rukyahberupaya bagaimana hasil hisab
dapat sesuai dengan rukyah dan rukyahnya tepatasasasuai dengan
data hisabnya, hal ini obyek sasarannya sama yilhf°

Menurut sistem ini, meskipun postslal sudah wujud di atas ufuk
hakiki atau mar’i, awal bulan kamariah masih tetap belum dapat
ditetapkan, kecuali apabilailal sudah mencapai posisi yang dinyatakan
dapat dilihat. Yakni apabila ketinggian hilal 2 @et atau lebih, maka
awal bulan dapat ditetapka.

Konsepimkan al-rukyahini muncul berawal pada bulan Maret
1998 para ulama ahli hisab dan rukyah dan paragdem organisasi

masyarakat Islam mengadakan musyawarah kritenigan al-rukyah

" Jjtima’ adalah berkumpulnya matahari dan bulan dalam lsajur astronomi yang
sama.ljtima’ disebut juga dengakonjungsi ,pangkreman, igtiraarsedangkan yang dimaksud
ufuk adalah lingkaran besar yang membagi bola tamghjadi dua bagian yang besarnya sama.
Ufuk di sebut juga horizon, kaki langit, cakrawdlatas pandang.

8 Ahmad IzzuddinFigh Hisab RukyahJakarta : Penerbit Erlangga.2007, him. 153

® Ibid, him. 91
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untuk Indonesia. Dimana keputusan musyawarahnya dibasilkan pada
tanggal 28 September 1998.

Akan tetapi, walaupun sudah disepakati adanya baiagmal
imkan al-rukyah namun ternyata belum disepakati tentang kekuatan
hukum untuk menggunakan metodekan al-rukyahtersebut. Alhasil
sampai saat ini banyak organisasi masyarakat yasjhnberpegang pada
prinsip masing-masing dan terkesankan al-rukyahsebagai mazhab
pemerintah. Sedangkan, para ahli hisab yang mendu&liran ini juga
masih berbeda pendapat dalam menetapkan kritesilgiligas hilal untuk

dapat dirukyaff®

Mazhab Rukyah Global

Merupakan kelompok yang menyatakan bahwa hasil atukgi
suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia. Hal emghn argumentasi
bahwa khithab dari hadi-hads hisab rukyah ditunjukkan pada seluruh
umat Islam di dunia, tidak dibedakan oleh perbedgaoygrafis dan batas-
batas daerah kekuasd4nTidak ada bedanya antara orang Syam dan
orang Hijaz. Begitu pula tak ada bedanya antaragotadonesia dengan

orang Irak. Sebab lafaz-lafaz dalam hadits-haditebut bersifat umufi.

him. 6

56-60.

8 |bid, him. 92
8T, Djamaluddin,Hisab AstronomiRepublika, dipublikasikan Rabu, 8 Januari 1997,

84 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 86
8 Penjelasan dan pendapat ini sudah dipaparkan dg{eipsi Ansorullahop.cit, him.
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Menurut konsep ini, jika seorang muslim telah mdliilal untuk
bulan Ramadhan maupun Syawal di manapun ia bensalea wajib atas
seluruh kaum muslimin untuk berpuasa ataupun berlfbkridul fitri).
Tidak ada perbedaan antara satu negara dengaranaiganya, atau antara
seorang muslim dengan muslim lainnya. Setddyah al-hilal oleh siapa
saja dari kaum muslimin merupakan hujah bagi ongamyy tidak melihat

hilal.



